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ABSTRAK

“Melawan Zaman”, judul tersebut menjelaskan arti yang bisa dimaknai sebagai
sebuah tindakan untuk menjaga keeksistensian suatu hal, dalam artian film ini ialah
pengayuh becak tradisional yang tidak ingin dikalahkan oleh zaman yang semakin
modern dan berubah sangat cepat. Film Dokumenter “Melawan Zaman” merupakan
film dokumenter dengan genre potret yang mengangkat tentang eksistensi becak kayuh
yang ada di Kota Yogyakarta, khususnya tempat wisata Malioboro. Film ini
memperlihatkan bagaimana transportasi modern seperti becak motor dan ojek online
yang telah mengubah lanskap transportasi di jalanan Kota Yogyakarta, namun sejalan
dengan ini, film juga menyoroti dampaknya terhadap transportasi tradisional dan
bagaimana cara masyarakat menanggapinya. Informasi utama yang diberikan melalui
penuturan narasumber dengan didukung narasi voice over dan visual yang terjadi di
lapangan mengenai perkembangan transportasi-tradisional seiring perkembangan
zaman yang kian modern dan perkembangan transportasinya yang semakin beragam.
Genre potret pada film dokumenter “Melawan Zaman” akan mengangkat sisi human
interest dari narasumber utama, yaitu sosok pengayuh becak yang dalam film ini
menunjukkan bahwa transportasi tradisional yang sudah lama ada di Kota Yogyakarta
tersebut masih tetap eksis-hingga saat ini; walaupun harus bersaing dengan moda
transportasi modern. Becak kayuh wajib untuk dilestarikan karena merupakan salah
satu warisan budaya Kota Yogyakarta-yang fungsi dan keberadaannya masih tetap
dibutuhkan hingga saat-ini baik oleh' masyarakat sekitar-maupun wisatawan domestik
atau internasional.

Kata Kunci: Film, Dokumenter, Potret, Eksistensi, Transportasi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang
terus berkembang baik dalam segi kehidupan masyarakatnya maupun segi tata
ruangnya. Dalam catatan sejarah; pada saat itu negara kesatuan republik Indonesia
diproklamasikan dan kemudian diikuti pernyataan Sultan Hamengku Buwono IX
untuk menyatukan diri dengan negara yang baru berdiri‘ini. Selain itu, Yogyakarta
merupakan provinsi tertua kedua diIndonesia setelah Jawa Timur. Yogyakarta
dibangun pada " tahun. 1755, -bersamaan- -dengan dibangunnya kerajaan
Ngayogyakarta Hadiningrat. olen..Sri = Sultan Hamengku Buwono | (portal
pemerintah). Daerah Istimewa Yogyakarta juga terbagi menjadi 5 (lima)
wilayah Kabupaten, antara ‘lain ‘Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Bantul,

Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunung Kidul-danKota Yogyakarta.

Alat transportasi merupakan suatu alat atau kendaraan yang difungsikan
untuk mempermudah dan membantu kinerja manusia dalam mobilitasnya sehari-
hari, Selain untuk mengangkut manusia, alat transportasi juga diperuntukkan
memindahkan barang-barang dan kebutuhan manusia dari satu tempat menuju
tempat lain. Dari sekian banyak moda transportasi yang ada saat ini, ada satu alat
transportasi tradisional yang tetap eksis hingga saat ini, alat transportasi tersebut
adalah  becak. (Menurut Miro (2005) transportasi dapat diartikan
usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut atau mengalihkan suatu objek
dari suatu tempat ke tempat lain, di mana di tempat lain ini objek tersebut lebih
bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.



Malioboro sebagai salah satu ruas jalan yang berada di sumbu imajiner
Kraton Yogyakarta, sebagai tujuan utama para wisatawan hadir dari berbagai kota,
tentu terdapat beramacam-macam moda transportasi, mulai dari yang tradisional
maupun modern. Beberapa moda transportasi yang bisa diakses di Kawasan
Malioboro hingga saat ini meliputi becak kayuh, becak motor, andong, Trans Jogja
hingga ojek online meliputi Gojek, Grab dan masih banyak lagi. Namun, dari
sekian banyak moda transportasi yang tersedia di Kawasan Malioboro, tetap tidak
menggantikan transportasi yang sudah ada sejak dahulu kala, salah satunya yaitu

becak kayuh.

Perubahan zaman kian terjadi, alat-transportasi di perkotaan khususnya
Yogyakarta juga semakin beragam. Bila zaman dahulu.orang-orang mengandalkan
becak kayuh atau sepeda untuk berangkat menuju sekolah maupun tempat kerja,
saat ini banyak dari'masyarakat yang mengandalkan taksi atau ojek online yang
cara memakainya pun sangat mudah. Selain pemesanannya yang cukup mudah,
transportasi madern tersebut juga dapat memangkas waktu tempuh lebih cepat dan
tarifnya juga relatif murah. Perubahan zaman dan perkembangan teknologi tak bisa
dihindari, hal tersebutlah yang-kian hari.makin menggeser eksistensi becak kayuh
karena dianggap sudah ketinggalan zaman, belum-lagi di Yogyakarta juga sudah
banyak keberadaan becak motoryang dahulunya adalah pengayuh becak, namun
sudah memodifikasi becaknya dan beralih ke becak motor. Namun keberadaan
becak kayuh ini masih tetap ada dan dipertahankan segelintir orang untuk tetap

mencari rezeki sebagai pengayuh becak demi menyambung hidupnya sehari-hari.

Namun dalam hal ini, becak kayuh bukan benar-benar hilang dan
tersingkir dari keseharian masyarakat Yogyakarta, namun lebih beralih fungsi
karena becak kayuh saat ini bukan lagi menjadi prioritas akibat hadirnya alat
transportasi bermesin seperti motor, taksi, bis dan alat transportasi bermotor
lainnya, termasuk becak motor yang saat ini kian masif jumlahnya. Fungsi becak

menurut Suwarmintarta (2008) pada masa kini yaitu menjadi bagian identitas



budaya Yogyakarta, bahkan Sri Sultan HB IX menyatakan bahwa becak dapat
dijadikan ciri penanda budaya Jawa sehingga harus dijaga keberadaanya. Selain
itu, becak juga dinilai menjadi bagian dari sistem ekonomi yang khas dengan
menciptakan rantai ekonomi kota yang saling menguntungkan berbagai pihak,
dalam hal ini keberadaan pengayuh becak tidak dapat dilepaskan dari pemandu,
penjual kerajinan, oleh-oleh hingga abdi dalem Keraton dan yang terakhirm becak
di Yogyakarta telah menjadi bagian, bahkan ikut menciptakan dan memperkuat
interaksi dalam lingkungan sosial maupun kultural seiring dengan perkembangan
Yogyakarta. Selain itu, eksistensi ‘becak kayuh juga didukung oleh program
pemerintah yang bekerja samadengan Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta, yang
mana disampaikan langsung oleh Kepala Dinas Perhubungan DIY. Menurut Ni
Made Dwipanti. Indrayanti (2023) Dengan sentuhan teknologi, kelestarian becak
kayuh sebagai salah satu icon kendaraan tradisional di DI'Y diharapkan bisa tetap
terjaga. Untuk melestarikan becak kayuh diperkuat dengan teknologi, tanpa
meninggalkan ‘sisi tradisionalnya. Jadi tetap dikayuh, tapi nanti lebih ringan,
seperti di sepeda-sepeda mahal. Statement tersebut sekaligus menjelaskan bahwa
keberadaan becak kayuh masih sangat dibutuhkan,batk untuk wisatawan maupun
identitas budaya Kota Yogyakarta.

Film dokumenter ini ingin menguak salah satu tokoh yang sudah lama
menjalani profesinya sebagai pembecak kayuh, sekaligus menjadikannya sebagai
subjek utama dalam film dokumenter ini. Beliau merupakan seseorang yang
berprofesi sebagai pengayuh becak di Malioboro yang bernama Bapak Udin yang
saat ini sudah berusia 50 tahun, beliau menuturkan bahwa sudah berprofesi
sebagai pengayuh becak sejak tahun 2000 an, Mengapa film dokumenter ini
menggunakan seseorang yang berprofesi sebagai pengayuh becak tradisional,
karena selain menjadi saksi sejarah perubahan moda transportasi tradisional
menuju modern, film ini juga akan menonjolkan aspek human interest dari

seorang subjek. Sisi menariknya beliau tetap konsisten dengan becak kayuhnya,



walau banyak dari teman-temannya yang dulunya rekan seprofesi sebagai
pengayuh becak, namun saat ini kebanyakan dari para pengayuh becak ini
memilih memodifikasi becak tradisionalnya dan beralih sebagai bentor atau becak
motor. Selain itu, subjek yang dipilih dirasa sudah sangat tepat karena
dapat direalisasikan dengan genre potret yang lebih menonjolkan aspek human

interest di dalam film dokumenter ini.

B. lde Penciptaan Karya

Ide untuk mengangkat karya tentang eksistensi becak kayuh tradisional ini
berawal dari keresahan ketika melihat dan menyadari kondisi lalu lintas di
Yogyakarta yang kian hari-kian:macet dan dipenuhi oleh kendaraan bermotor.
Melihat lebih ' dalam lagi, tanpa disadari secara langsung, semakin masifnya
perkembangan transportasi di era saat ini menjadikan transportasi modern seperti
contohnya ojek online dan becak mator kian menggerus keberadaan transportasi
tradisional, terlebih.di Kawasan Malioboro. Hal tersebut secara praktis menjadikan
becak kayuh di Kota "Yogyakarta semakin sedikit jumlahnya. Ide tersebut
lalu dikembangkan menjadi. sebuah tema. Setelah itu, langkah selanjutnya
melakukan tahap riset awal guna mengetahui dan menemukan informasi yang lebih

akurat.

Setelah melakukan riset dan terjun langsung ke lapangan, banyak sekali
informasi yang cukup meyakinkan, dari sini dapat disimpulkan bahwa fakta di
lapangan mengatakan jumlah becak kayuh bisa dikatakan sudah sangat terbatas
jumlahnya, terutama di Kawasan Malioboro, dan di sinilah ide pembuatan film
dokumenter terwujud untuk menceritakan fakta sesungguhnya dari eksistensi
becak kayuh wisata di Yogyakarta yang saat ini kian tersingkirkan oleh moda

transportasi yang lain. Namun, dari hasil riset yang didapatkan, pembuat film



mendapatkan infromasi yang menjelaskan bahwa ada program yang sedang
dijalankan oleh pemerintah dan dinas setempat terkait inovasi terhadap becak
kayuh supaya lebih diminati oleh wisatawan. Film ini juga akan menceritakan
tentang keresahan dari sudut pandang pelaku yaitu seseorang yang berprofesi
sebagai pengayuh becak yang tetap mempertahankan profesinya sebagai pengayuh
becak tradisional dan mulai menyesuaikan diri, beradaptasi dengan perubahan
zaman di mana moda transportasi modern makin hari makin bertambah jumlahnya
dan makin beragam jenisnya. Turut menjelaskan juga bagaimana cara para
pengayuh becak tradisional tetap bertahan dan akan tetap menjadikan becak kayuh
sebagai moda transportasi tradistonal sekaligus mata pencaharian tetap di Kota
Yogyakarta.

Konsep ' penyutradaraan — dalam - film | dokumenter ini  akan
menggunakan genre potret, dengan gaya expository yang menggunakan statement-
statement dari subjek dan beberapa narasumber yang menjelaskan bagaimana fakta
di lapangan, masalah yang sedang dihadapi, cara-cara yang dilakukan untuk tetap
mempertahankan . keeksistensiannya dan pemecahan.solusi yang telah dibuat.
Teknik ini cukup-cocok untuk diterapkan dalam film dokumenter “Melawan
Zaman” karena akan..mudah dipahami oleh penonton dan materi yang akan
disampaikan bisa berupa statement langsung dari narasumber, maupun dengan
narasi menggunakan voice over, karena tujuan pembuatan film ini untuk
menampilkan fakta apa saja yang sudah dilakukan untuk tetap mempertahankan
eksistensi becak kayuh di Kota Yogyakarta. Diharapkan, film dokumenter
“Melawan Zaman” ini dapat membuat penonton untuk lebih peduli lagi dengan

moda transportasi tradisional, terutama becak kayuh.

Film dokumenter ini akan dibagi menjadi empat bagian, yang berawal dari
sedikit pengenalan tentang Kota Yogyakarta yang identik dengan moda
transportasi tradisional, lalu lebih mengerucut kepada becak kayuh dan sedikit

penjelasan tentang sejarah becak kayuh di Indonesia, hal ini dikarenakan supaya



penonton memahami alur film ini dan akan menuju kemana arah pembahasannya.
Setelah itu dilanjutkan pada bagian kedua dimana beralih kepada subjek yang
mengenalkan dirinya dan profesinya, lalu narasumber menjelaskan
kegiatan sehari-harinya sebagai pengayuh becak dengan insert footage-footage
sebagai unsur utama visual dari apa yang diucapkan narasumber Di sini
narasumber akan bercerita masalah apa saja yang saat ini tengah dihadapi, seperti
berkurangnya minat para masyarakat dan wisatawan menggunakan becak kayuh
dan lebih memilih moda transportasi seperti becak motor dan sejenisnya. Lalu
narasumber juga menceritakan bagaimana beliau dan beberapa rekannya sesama
pengayuh becak yang tetap mempertahankan eksistensi becak kayuh di Kota
Yogyakarta dan mulai beradaptasi-dengan perubahan zaman yang secara fakta
bahwa transportasi tradisional kian ditinggalkan. Selanjutnya dibagaian segmen
ketiga menjelaskan tentang potret keseharian Bapak Udin selama berada di
Kawasan Malioboro dengan becak kayuhnya.dan dengan aktif menawari jasa
becak kayuhnya kepada setiap wisatawan yang melintas, diperlihatkan juga porsesi
Bapak Udin mengantarkan peumpang hingga sampai di tempat tujuannya,
Selanjutnya pada bagian terakhir dijelaskan keinginan dan harapan narasumber
untuk kedepannya dan. Sebagai penutup film, serta pemaparan solusi terkait
keberlangsungan becak kayuh kedepannya-akan seperti apa dan menampilkan

beberapa masyarakat yang masih ingin menggunakan transportasi becak kayuh.

Penerapan genre potret dalam film ini dikarenakan pembuat film
membutuhkan narasumber utama untuk dijadikan sebagai subjek yang menjadi
pelaku secara langsung, seperti apa kegiatan para pengayuh becak di Kawasan
Malioboro dan bagaimana cara pengayuh becak ini mempertahankan keberadaan
becak kayuh. Teknik yang digunakan dalam film dokumenter “Melawan Zaman”
ini diharapkan dapat mengenai sasaran dengan tepat karena sang subjek akan
menjelaskan apa yang menyebabkan beliau dan beberapa orang temannya untuk

tetap mempertahankan profesinya sebagai pengayuh becak tradisional. Selain itu,



film jadi lebih mudah dipahami oleh penonton yang masih awam akan masalah-
masalah apa yang tengah dihadapi sebagai pengayuh becak karena film ini akan
membawa penonton untuk lebih menyadari eksistensi becak kayuh tradisional di

tengah kesadaran masyarakat yang lebih memilih moda transportasi modern.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Memberikan gambaran tentang keberadaan becak kayuh yang tetap eksis di
tengah banyaknya moda transportast maedern lain yang terdapat di Kota
Yogyakarta; khususnya Kawasan Malioboro:

b. Menginformasikan kepada penonton tentang sebab dan akibat yang terjadi
di lapangan mengapa becak kayuh mulai tergeser keberadaannya.

c. Mengajak | kepada . penonton  untuk tetap /. menggunakan moda
transportast tradisional, karena 'disamping membantu perekonomian, juga
turut menjaga keeksistensinya supaya tetap-beredar di jalanan Kota
Yogyakarta

2. Manfaat

a. Membantu keeksistensian becak kayuh di Yogyakarta melalui film
dokumenter agar mendorong minat masyarakat untuk menggunakan moda
transportasi tersebut.

b. Mengetahui bagaimana perkembangan transportasi tradisional di era
modern, khusunya di Kota Yogyakarta.

c. Menjadikan penonton lebih memahami cerita film dengan mudah karena

materi yang disampaikan dibuat sejelas mungkin.



D. Tinjauan Karya

1. Judul : Kasepuhan Ciptagelar
Sutradara : Dandhy Dwi Laksono
Durasi : 44 Menit 36 Detik
Tahun Rilis : November 2015

Film dokumenter yang berjudul Kasepuhan Ciptagelar merupakan
film pertama dari 12 karya film yang dikerjakan selama melakukan
perjalanan Ekspedisi_Indonesia Biru_yang dilakukan oleh Dandhy Dwi
Laksono dan Ucok Suparta yang merupakan bagian dari “Watchdoc
Documentary’’. Lokasinya berada di:Desa Ciptagelar yang merupakan
bagian dari Kasepuhan Banten Kidul, terletak di' lereng Gunung Salak,
Kabupaten " Sukabumi, Jawa Barat. _Film ini ‘'menggunakan struktur
penuturan. Secara tematis karena ada dua peristiwa yang dibahas, yaitu
tentang masyarakatnya yang swasembada pangan.dan tindak meninggalkan
budaya adat meskipun-mengikuti.perkembangan zaman yang ada. Film
“Kasepuhan Ciptagelar” merupakan. kumpulan beberapa statement dari
narasumber, untuk kemudian digabungkan menajdi satu sequence, lalu film
ini juga mengambil potret kehidupan kelompok masyarakat Ciptagelar
tentang tradisi yang sudah dilakukan secara turun-temurun,
Bahkan masyarakat adat tersebut berhasil menjaga tradisi selama ratusan
tahun, hal ini terbukti dalam alur cerita film “Kasepuhan Ciptagelar”, film
tersebut menceritakan kehidupan tentang masyarakat Ciptagelar yang
mempunyai tradisi yang kuat walau zaman semakin berkembang dan
teknologi semakin maju. Namun dengan kondisi yang seperti itu,

masyarakat justru tidak menelan mentah-mentah perkembangan zaman



yang terjadi, namun justru mengadaptasinya dan hidup berdampingan
dengan adat dan kemajuan teknologi.

Gambar 1. 1:Film Dokumenter “Kasepuhan Ciptagelar”

Sumber: Tangkapan layar (Youtube)

Film*Kasepuhan  Ciptagelar” dapat memaparkan bagaimana
kehidupan masyarakat /di sana yang.-masih memegang teguh tradisi.
Masyarakat adat di-desa tidak diperbolehkan membeli atau menjual beras,
karena  menurut  keyakinan, beras itu  diibaratkan  seperti
kehidupan, barangsiapa menjual beras maka dia telah menjual
kehidupannya, beras telah dianggap setara dengan nyawa manusia, maka
dari itu, setiap penduduk yang menempati desa tidak diperbolehkan menjual
atau membeli beras. Masyarakat Ciptagelar juga memiliki tradisi untuk
menanam padi secara gotong-royong lalu menyimpannya dalam lumbung
padi yang sudah tersedia di desa, walaupun penduduk desa hanya menanam
dan panen padi satu tahun sekali, Seluruh penduduk desa tidak pernah
kekurangan beras, bahkan hasil panen selalu surplus dan cukup untuk

menghidupi seluruh penduduk Desa Ciptagelar. Di sisi lain, desa ini juga

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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tidak ketinggalan teknologi, secara swadaya bahkan memiliki pembangkit
listrik sendiri yang terbuat dari turbin yang memanfaatkan kekayaan alam
di sekitar desa, terdapat juga panel surya yang dipasang di atap rumah warga
desa, hal tersebut karena jasa dua orang pemuda asli Ciptagelar yang
dulunya pernah merantau dan mengenyam pendidikan tinggi di kota lalu
kembali lagi ke kampung halamannya dan membangun desanya supaya

tidak ketinggalan teknologi.

Penggunaan expository yang diterapkan pada film “Kasepuhan
Ciptagelar” membuat film_ini terlihat menarik dan mudah dipahami para
penonton. Baik “Melawan Zaman” maupun “Kasepuhan Ciptagelar” sama-
sama memperlihatkan bagaimana cara penduduk desa mempertahankan
tradisi darii apa yang ‘sudah -ada dan turun temurun. Desa
Kasepuhan Ciptagelar dengan tradisi gotong-royong menanam padinya, dan
para pengayuh becak dii Kota Yogyakarta ini dengan konsistensi dan
eksistensi yang terus dilakukan, akan tetap menjadikan becak kayuh sebagai
moda transportasi tradisional yang tak akan pernah punah. Namun,
perbedaan dalam film ini.terdapat.pada potret utama narasumber dari kedua
film, di mana film dokumenter “Melawan Zaman” menggunakan genre
potret satu orang pengayuh becak, sedangkan pada film dokumenter
“Kasepuhan Ciptagelar” menerapkan genre potret pada kelompok

masyarakat adat Ciptagelar.

2. Judul : (Bahasa Kasih Seorang Bapak)
Produksi : Paradoks Dokumenter
Durasi : 25 Menit 42 Detik

Tahun Rilis 15 Juni 2021
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Gambar 1.2 Film Dokumenter “BahasaKasih Seorang Bapak”
Sumber: Tangkapan layar (Youtube)

Film dokumenter yang berjudul Bahasa Kasih Seorang Bapak
merupakan film yang di produksi oleh Paradoks Dokumenter. Film
dokumenter yang bergenre potret ini bercerita tentang seorang Bapak yang
bernama Aminudin, beliau adalah seorang Bapak dengan dua orang anak
yang berprofesi_ sebagal tukang . cukur..rambut tradisional. Menurut
penuturan, beltau sudah sejak tahun 2002-menjadi tukang cukur rambut
untuk menghidupi-—keluarganya. ~Beliau menceritakan kisah hidupnya
sebagai tukang cukur rambut tradisional dengan peralatan dan tempat yang
sederhana, karena hanya berlokasi di bawah pohon beringin, beliau
berpendapat bahwa dengan keterbatasannya, tidak takut untuk bersaing
dengan cukur rambut lain yang memiliki kios dan peralatan yang lebih
lengkap karena rezeki sudah diatur oleh yang kuasa, karena itu juga beliau
tetap bertahan menjadi tukang cukur rambut.

Secara keseluruhan, film ini hanya terfokus pada satu orang
narasumber sebagai subjek utamanya dan diselingi beberapa insert footage
sebagai pendukung visual. Narasumber terus menceritakan kisah hidupnya
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dari awal film hingga akhir, diikuti dengan teknik still dan pengambilan
gambar secara medium shot sebagai kamera utama dan close up sebagai
kamera kedua terhadap subjek yang menjelaskan kisahnya. Begitu juga
dengan film dokumenter “Melawan Zaman”, teknik tersebut juga akan
digunakan saat pengambilan gambar dengan narasumber yang nanti juga
diselingi dengan insert footage disaat narasumber sedang menjalani
aktivitasnya sebagai pengayuh becak tradisional sebagai pendukung
statement yang disampaikan narasumber.

Penggunaan expository yang diterapkan dalam film “Bahasa Kasih
Seorang Bapak” membuat film ini-terlihat sangat simple dan sangat mudah
dipahami alurnya, karena fakta A yang disampaikan narasumber sudah
terjawab : langsung dan ditambah insert footage sebagai pendukungnya.
Teknik dan konsep pembuatan film ““Bahasa Kasih Seorang Bapak” tidak
jauh berbeda dengan “Melawan Zaman™. Inti davi film ini sama-sama
menceritakan tentang eksistensi cukur rambut tradisional dengan moda

tradisional walau konfliknya berheda.

3. Judul »(The Elephant Whisperers)
Sutradara : Kartiki_ Gonsalves
Durasi : 41 Menit 22 Detik
Tahun Rilis : 8 Desember 2022

Film dokumenter yang berjudul The Elephant Whisperers merupakan
film yang disutradarai oleh Kartiki Gonsalves. Film dokumenter ini
bercerita tentang sekelompok manusia yang sangat menyayangi gajah yang
sudah diasuh sejak lama, namun film ini berfokus kepada dua tokoh utama,
yaitu pasangan yang bernama Bomman dan Bellie di India Selatan yang

mengabdikan seluruh hidupnya untuk mengasuh gajah yang diberi nama
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Raghu, gajah tersebut sudah yatim piatu dari kecil karena orang tua gajah
tersebut meninggal akibat suatu insiden. Bomman dan Bellie menganggap
gajah-gajah asuhannya sudah seperti keluarga sendiri, dengan tanpa lelah
bekerja dan memastikan kelangsungan hidup gajah-gajah tersebut. Gajah
memiliki ingatan yang sangat baik dan di film ini, ditunjukkan dengan sikap-
sikap gajah yang memiliki keterikatan secara emosional yang sangat baik

dengan manusia, terutama dengan pengasuhnya yaitu Bomman dan Bellie.

A NETF L1X DOCUMENTARY SHORY

«wELEPHANT
WHISPERERS
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- T ETENGA R

8 DECEMBER

Gambar 1. 3. Film Dokumenter “The Elephant Whisperers”
Sumber: Wikipedia

Selain berfokus terhadap pengasuhan gajah, film ini juga
memiliki kesamaan dalam genre, film dokumenter “The Elephant
Whisperers” menggambarkan kekonsistensian Bomman dan Bellie yang

tetap setia merawat dan mengasuh gajah-gajah tersebut dari kecil hingga

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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tumbuh dewasa dengan menampilkan dua tokoh utama yang bernama
Bomman dan Bellie, hal ini tentu memiliki kesamaan dengan film
dokumenter “Melawan Zaman”, di mana film ini bercerita tentang seorang
pengayuh becak bernama Udin yang tetap konsisten mempertahankan becak
kayuh tradisionalnya di era modern yang sudah serba mesin, yang dikenal
mampu mempersingkat jarak tempuh dibandingkan becak kayuh yang harus
mengeluarkan tenaga ekstra. Namun hal tersebut tepap dijalani, guna
melestarikan becak kayuh sekaligus menyemimbangkan roda perekonomian

keluarga.

Perbedaan yang terdapat dalam film dokumenter “The Elephant
Whisperers’ dan film dokumenter “Melawan ‘Zaman” ialah pada gaya
dokumenternya. Film dokumenter “7he Elephant Whisperers” menggunaakn
gaya observasional di mana pembuat film tidak menggunakan narasi voice of
God untuk ‘menjabarkan  fakta yang  disampaikan, tapi dengan cara
memaparkannya langsung dari-statement narasumber. Berbeda dengan film
dokumenter-“Melawan ' Zaman” yang menggunakan voice of God untuk
memperkuat fakta ‘'yang disampaikan kepada-penonton dam diselaraskan

dengan statementfangsung dari narasumber:





